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ABSTRACT 

The hull form of a ship influences load capacity, stability, maneuverability and resistance that caused 

by hull form (hull resistance). Among those four factors, the hull form that makes hull resistance is a 

dominant factor in the total resistance experienced by a ship. The amount of this hull resistance 

gives direct influence to the ship speed. The objective of the research is to know the influence of hull 

form towards amount of hull resistance that produced. A simulation method is used in this research 

to reach the objective. The result shows that hull form give significant influence towards hull 

resistance. The hull forms that give highest resistance are U-bottom and Akatsuki bottom, followed 

by round flat bottom and hard chin bottom. The smallest resistance is given by round bottom. 

Keywords : hull fonn and hull resistance 

PENDAHULUAN 

Bentuk kasko dari suatu kapal mempengaruhi kapasitas muat, stabilitas, olah gerak dan 

tahanan yang disebabkan oleh kasko kapal (tahanan kasko).Dari keempat hal tersebut yang 

memiliki peran paling dominan terhadap besamya tahanan gerak total dari suatu kapal adalah 

tahanan kasko, dan besar kecilnya tahanan gerak total ini akan mempengaruhi besamya kecepatan 

kapal pada saat bergerak. 

Kecepatan dari suatu kapal penangkap ikan merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan dari suatu operasi penangkapan. Kapal ikan dituntut untuk dapat 

bergerak dengan lincah baik saat bergerak dengan kecepatan tinggi maupun rendah. Kecepatan 

tersebut dibutuhkan kapal ikan untuk menuju daerah penangkapan (fishingground) atau kembali 

ke daerah pendaratan ikan (fishing base), mengejar kelompok ikan yang menjadi sasaran (target 

species) rnaupun pada saat mengoperasikan alat tangkap, khususnya pada kapat ikan yang 

mengoperasikan alat tangkap yang dilingkarkan. Hal ini menjadikan kapat ikan memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan jenis kapallainnya. 

Besarnya tahanan kasko dapat berbeda-beda antara bentuk yang satu dengan yang lainnya. 

Selain bentuk kapal, besarnya tahanan kasko yang dimiliki oleh suatu kapal dapat dipengaruhi dari 

besamya dimensi, kekasaran permukaan, luas permukaan dan tingkat kegemukan ?pal tersebut 

Pada umumnya semakin ramping bentuk kasko kapal, rnaka tahanan kasko yang dihasilkan 
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semakin kecil. Begitu juga dengan dimensi kapal, dimana semakin besar ukuran kapal maka 

tahanan kasko yang dialami juga akan semakin besar. 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang telah dilakukan sebelumnya oleh Rahman 

dan Novita (2006). Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa bentuk kasko kapal ikan di 

Indonesia terdiri dari lima bentuk, yaitu Round bottom, Round flat bottom, "U" bottom, "Akatsuki" 

bottom; dan Hard chin bottom. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh bentuk 

kasko kapaI ikan terhadap tahanan kasko yang dihasilkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Maret 2004. Untuk mencapai tujuan, dibutuhkan 

data berupa data niIai tahanan kasko dari masing-masing bentuk kasko kapaI yang diperoleh. 

Untuk mendapatkan data nilai tahanan kasko tersebut digunakan data dimensi utama, koefisien 

bentuk dan parameter hidrostatik dari masing-masing kapal. Data nilai tahanan kasko kapal 

diperoleh dari hasil simulasi dengan menggunakan data dimensi utama, koefisien bentukdan 

parameter hidrostatik masing-masing kapal yang diolah berdasarkan rumus untuk menghitung 

tahanan kasko. 

Selanjutnya data yang didapat dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tahanan 

kasko diolah ke dalarn bentuk tabel dan grafik agar mudah dalam menganalisa data. Perhitungan 

ini diasumsikan draft tidak berubah selama kapal bergerak dan kapaI dalam kondisi sarat 

maksimum serta trim even keel. Tahanan kasko kapal dihitung pada kecepatan 6 knot dan diolah 

dengan menggunakan program pengolah data Microsoft Excel. Formula-formula yang digunakan 

dalam perhitungan tahanan kasko kaPal adaIah sebagai berikut: 

= LWL x (1 - Cp + 0,06 x Cp x LCB / (4 x Cp - 1)) 


= (Lwz. x (2 x d + B) x (..JC@» x «0,453 x 0,44225 x Cb - 0,2862 x C@) + (-0,003467 x Bid 


+ 0,3696 x Cw» + (2,38 x ABr/ Cb) 
1000000 x LWL x V x 0,514458 

Rn 
1,18694 

0,075 
Cn 

((log lO(Rn) - 2)2) 

Rn = 0,5 x1,025 x ( V x 0,514458) 2 x 5 x Cn 

RFHuli = Rn x C1 x (0,93 + C2 x (B/LR)O,92497 x (0,95 - Cp)-O,52144S x (l-Cp + 0,0225 x LCB)O,6906) 

keterangan 

LR : Panjang kapal untuk perhitungan tahanan kasko (m) 

Cb : Coefficient ofblock 

Cp : Coefficient of prismatic 

C@ : Coefficient of midship 

Cw : Coefficient ofwaterplane 

LCB : Longitudinal centre buoyancy (m) 

S : Wetted Surface Area (m2) 

AllT : Bulb area, karena kapal ikan tidak mempunyai bulbous bow maka ABT = 0 

Rn : Reynold's Number 

V : Kecepatan (knot) 
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RFIOlU : Hull frictional resistance (kN) 

RFl : Frictional resistance 

Cn : Frictional resistance coefficient 

C1 : 1,0 + 0,003 x Ctern; untuk kapal normal Cstern =0 

Cz : (d/Lwl)o.2228446 ; bila d/Lwl ~ 0,05 

C2 : 48,2 x (d/Lwl- 0,02)1,078 + 0,479948; bila 0,02 < d/Lwl < 0,05 dan 

C2 : 0,479948; bila d/Lwl::; 0,02 

Tahapan selanjutnya adalah analisis data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode numerical analisys. Untuk mempermudah analisis digunakan tabel dan grafik, yang 

tujuannya adalah untuk melihat besarnya nilai tahanan kasko yang dihasilkan dari masing-masing 

bentuk badan kapal. Selain itu untuk mengkaji besarnya pengaruh bentuk kasko kapal yang 

berbeda terhadap tahanan kasko yang terjadi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rahman dan Novita (2006), dari 21 

data body plan kapal yang diperoleh dari hasil studi literatur diketahui bahwa bentuk kasko kapal 

ikan di Indonesia terdiri dari lima bentuk yaitu: 

(1) 	 Round bottom, yaitu tipe kasko kapal dengan bentuk bulat hampir setengah lingkaran 

(Gambar 1); 

(2) 	 Round flat bottom, yaitu tipe kasko kapal dengan bentuk bulat yang rata pada bagian 

bawahnya (Gambai' 2); 

(3)" U" bottom, yaitu tipe kasko kapal yang memiliki bentuk seperti huruf "U" (Gambar 3); 

(4) "Akatsuki" bottom, yaitu tipe kasko kapal yang berbentuk hampir rnenyerupai huruf "U", akan 

tetapi setiap lekukannya membentuk suatu sudut dengan rata pada bagian bawahnya 

(Gambar 4); dan 

(5)Hard chin bottom, yaitu tipe kasko kapal yang memiliki bentuk hampir sarna dengan "Akatsuki" 

bottom, akan tetapi pertemuan antara lambung kiri dan kanan kapal pada bagian lunas 

membentuk suatu sudut seperti dagu (Gam bar 5). 

...... ................................................... ..... . 


Gambar I. Bentuk kasko kapal tipe round bottom 

Gambar 2. Bentuk kasko kapal tipe round flat bottom 
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Gambar 3. Bentuk kasko kapal tipe "V" bottom 

Gambar 4. Bentuk kasko kapaJ tipe "Akatsuki" bottom 

Gambar 5. Bentuk kasko kapal tipe hard chin bottom 

Djatrniko (1983), menyatakan bahwa tahanan kasko (tahanan tekanan) adalah suatu tahanan 

yang timbul karenaadanya pengaruh dan bentuk pada bagian kasko kapaJ yang berada di bawah 

air. Tahanan kasko yang timbullebih dipengaruhi oleh dimensi utama kapal dan juga dipengaruhi 

oleh koefisien bentuk, luas permukaan kapal yang terbenam di dalam air menentukan besamya 

tahanan bentuk kapal (Muckle dan Taylor, 1987). Besarnya tahanan kasko yang dimiliki oleh 

masing-masing kapal dari tiap-tiap bentuk kapal berbeda-beda (Gambar 6). 

36 i • 
3.21 

• Round Bottom (RB) j 2.8 l 
2.4 

c 2 -I • Hard Chin Bottom •I'G c 1.6 - • a (HCB)x 
1.2 i & 0 0 tl>. Round Flat Bottom.... 0.8 A (RFB)• 8. ~0.4 o "U' Bottom (US) 

o ~-I'i~lil~- l~-l~T~-~I~I~I~-I ;j I~T~r~I~~gl~l~1 x "Akatsuki" Bottom 
(AB)RB ~- RFB US ~~ 

Kapal 

Gambar 6. Nilai tahanan kasko kapal berdasarkan tipe bentuk kasko kapa/ pada kecepatan 6 knot 
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Dad gambar di atas terlihat bahwa terjadi pengelompokan besarnya nilai tahanan kasko dari 

masing-masing tipe bentuk kapal. Kelompok pertama terkecil adalah kelompok kapal dengan tipe 

round bottom. Kelompok ini memiliki kisaran tahanan bentuk terendah dibandingkan kelompok 

kapal yang lain, yaitu antara 0,22 - 0,27 kN. Akan tetapi terdapat 3 kapal tipe round bottom yang 

berada di luar kelompok dengan mempunyai tahanan kasko yang jauh lebih besar dibandingkan 

kapal-kapal yang lain yaitu kapal Purse Seine (PS) 3 (1,03 kN), PS 4 (1,83 kN) dan kapal Pole and Line 

(PL) 3 (3,06 kN). Hal ini dikarenakan ketiga kapal tersebut memiliki dimensi kapal yang juga jauh 

lebih besar. 

Kelompok kapal selanjutnya yang mempunyai tahanan kasko lebih besar dari kelompok round 

bottom adalah kelompok kapal round flat bottom dengan kisaran tahanan kasko sebesar 0,45 - 1,03 

kN. Dalam kisaran tahanan kasko round flat bottom ini terdapat kapal Mini Fisher (MF) dengan tipe 

hard chin bottom yang mempunyai nilai tahanan kasko sebesar 0,72 kN. 

Kelompok kapal yang mempunyai nilai kisaran tahanan kasko terbesar dari semua kelompok 

kapal adalah kelompok kapal "U" bottom, dengan kisaran nilai tahanan kasko sebesar 1,08 - 1,62 

kN. Akan tetapi ada pula kapal dengan tipe ini yang berada di luar kelompok yaitu kapal PL 1. 

Kapal ini mempunyai tahanan kasko yang jauh lebih besar dibandingkan kapal-kapal "U" bottom 

lainnya yaitu sebesar 2,57 kN. Hal ini dikarenakan dimensi yang dimiliki oleh kapal ini juga lebih 

besar dibandingkan dengan kapal "U" bottom yang lain. Dalam kisaran kelompok "U" bottom ini 

terdapat kapal Longline (LL) 2 yang memiliki bentuk kapal "Akatsuki" bottom dengan nilai tahanan 

kasko sebesar 1,43 kN. 

Besarnya rata-rata selang perbedaan nilai tengah antar kelompok kapal dari yang terkecil 

hingga terbesar adalah sebesar 30%. Nilai ini menunjukan besamya perbedaan tahanan kasko antar 

kapal yang cukup besar antar bentuk kasko kapal. Selain itu juga menunjukan bahwa bentuk kasko 

kapal dari suatu kapal akan mempengaruhi tahanan kasko yang dihasilkan oleh kapal tersebut. 

Apabila dilihat dari bentuk kasko dan besarnya nilai tahanan kasko yang dihasilkan dari 

masing-masing bentuk kapal maka kita dapat menentukan bentuk kasko mana yang sesuai untuk 

mengoperasikan suatu alat tangkap berdasarkan metode pengoperasiannya. 

Bagi kapal-kapal yang dalam pengoperasian alat tangkap lebih memprioritaskan kecepatan 

dalam pengoperasiannya, seperti kapal-kapal yang mengoperasikan purse seine, payang, tonda dan 

sebagainya, maka bentuk kasko dengan tahanan kasko yang kecil seperti pada bentuk Round 

bottom, round flat battom dan hard chin bottom, merupakan pilihan yang lebih tepat. Akan tetapi bagi 

kapal-kapal yang dalam pengoperasian alat tangkap, tidak terlalu memprioritaskan kecepatan 

dalam pengoperasiannya, seperti kapal-kapal yang mengoperaSikan alat tangkap gillnet, pole and 

line, longline dan sebagainya, maka bentuk U-bottom dan akatsuki dapat saja digunakan. Khusus 

untuk kapal trmvl, dimana dalam pengoperasiannya sangat membutuhkan kecepatan yang baik 

dan stabilitas yang tinggi, maka bentuk akatsuki dapat digunakan. Walaupun demikian, bentuk U

bottom pun dapat saja digunakan asalkan pada bagian haluan kapal memiliki bentuk yang sangat 

ramping guna memperkecil tahanan gerak yang akan dihasilkan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: Bentuk kasko memiliki 

pengaruh terhadap besamya tahanan kasko yang dialami oleh kapal, Bentuk kasko yang memiliki 

tahanan kasko terbesar adalah bentuk "U" bottom dan "Akatsuki" bottom. Kemudian dilanjutkan 

dengan 1: ntuk round flat bottom dan hard chin bottom. Kelompok yang mempunyai tahanan kasko 

terkecil adalah kelompok kapal dengan bentuk kasko round bottom. 

Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu : Untuk 

penelifan tahanan kasko selanjutnya disarankan agar bentuk kasko kapal yang diteliti lebih 

berval ..lSi dan lebih banyak dengan dimensi utama antar bentuk yang relatif sarna; Perlu 

diada:.;annya penelitian untuk melihat hubungan bentuk geometri kapal terhadap tahanan-tahanan 

kapal yang lain; dan 
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